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Abstract. Diabetes mellitus (DM) is a chronic disease that can lead to complications, one of which is 
diabetic ulcer. Patient compliance in wound care is important to prevent infection, gangrene, and 
amputation. This study aimed to describe the level of compliance of diabetes mellitus patients in wound 
care at the Surgical Polyclinic of RSUD Mgr. Gabriel Manek, SVD Atambua. This study used a descriptive 
quantitative method with a population of 188 patients and a sample of 33 respondents selected through 
purposive sampling. Data were collected using the SDSCA (Summary of Diabetes Self-Care Activities) foot 
care subscale questionnaire and analyzed univariately. The results showed that most respondents were 
aged 58–67 years (30.3%), male (69.7%), worked as farmers (42.4%), and had senior high school 
education (48.5%). Most respondents had suffered from DM for 1–5 years (54.5%), with stage 2 wounds 
being the most common (57.6%). Based on the compliance level, most respondents (51.5%) were non-
compliant in wound care. The level of compliance of DM patients in wound care at the Surgical Polyclinic 
of RSUD Mgr. Gabriel Manek, SVD Atambua remains low, so increased health education, family support, 
and an active role of health workers are needed. 
 
Keywords: Compliance; Diabetes Mellitus; Diabetic Ulcer; Wound Care 
 
Abstrak. Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit kronis yang dapat menimbulkan komplikasi, salah 
satunya ulkus diabetikum. Kepatuhan pasien dalam merawat luka penting untuk mencegah infeksi, gangren, 
dan amputasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kepatuhan pasien diabetes 
mellitus dalam merawat luka di Poli Bedah RSUD Mgr. Gabriel Manek, SVD Atambua. Penelitian 
menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan populasi 188 pasien dan sampel 33 responden yang 
dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner SDSCA (Summary of 
Diabetes Self-Care Activities) subskala foot care dan dianalisis secara univariat. Hasil penelitian 
menunjukkan mayoritas responden berusia 58–67 tahun (30,3%), berjenis kelamin laki-laki (69,7%), 
bekerja sebagai petani (42,4%), dan berpendidikan SMA/SLTA (48,5%). Sebagian besar responden 
menderita DM selama 1–5 tahun (54,5%) dengan stadium luka terbanyak stadium 2 (57,6%). Berdasarkan 
tingkat kepatuhan, sebagian besar responden (51,5%) tidak patuh dalam merawat luka. Tingkat kepatuhan 
pasien DM dalam merawat luka di Poli Bedah RSUD Mgr. Gabriel Manek, SVD Atambua masih tergolong 
rendah, sehingga diperlukan peningkatan edukasi kesehatan, dukungan keluarga, serta peran aktif tenaga 
kesehatan. 
 
Kata kunci: Diabetes Mellitus; Kepatuhan; Perawatan Luka; Ulkus Diabetikum 
 

1. LATAR BELAKANG 

Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis akibat gangguan 

produksi atau kerja insulin yang berdampak pada metabolisme karbohidrat, protein, 

dan lipid, serta berisiko menimbulkan komplikasi makrovaskular dan mikrovaskular 

(Mishra et al., 2024; Galicia-Garcia et al., 2020). Secara global, jumlah penyandang 
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DM terus meningkat, dari 537 juta jiwa pada tahun 2021 dan diproyeksikan mencapai 

783 juta jiwa pada tahun 2045, dengan lebih dari 75% penderita berada di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah, termasuk Indonesia (Kumar et al., 2023; Sun et 

al., 2021). Indonesia termasuk sepuluh besar negara dengan jumlah penyandang DM 

terbanyak di dunia, mencapai 19,47 juta jiwa pada tahun 2021 (Wahidin et al., 2024; 

Pebriani & Tranado, 2025). Data awal di RSUD Mgr. Gabriel Manek, SVD Atambua 

periode Januari–Juni 2025 mencatat 188 pasien DM, dengan DM tipe 2 jauh lebih 

dominan dibandingkan tipe 1. 

Salah satu komplikasi DM yang paling ditakuti adalah luka kaki diabetik 

(diabetic foot ulcer/DFU) yang dapat berujung pada amputasi; sekitar 15–25% pasien 

DM mengalami ulkus kaki sepanjang hidupnya, dan 85% kasus amputasi ekstremitas 

bawah diawali dengan ulkus kaki yang tidak ditangani dengan baik (Gong et al., 2023; 

Deng et al., 2023). Kepatuhan pasien dalam perawatan diri, termasuk perawatan kaki 

dan luka, menjadi faktor penting dalam mencegah komplikasi tersebut (Kartika et al., 

2021; Wantonoro et al., 2023), namun berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kepatuhan pasien terhadap perawatan luka masih rendah (Arinimi et al., 2024). Di 

RSUD Mgr. Gabriel Manek, SVD Atambua, masih banyak dijumpai pasien DM yang 

datang dengan luka dalam kondisi lanjut bahkan gangren, yang diduga terkait 

rendahnya kepatuhan pasien dalam merawat luka, namun data mengenai hal tersebut 

belum tersedia. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran tingkat kepatuhan pasien diabetes mellitus dalam merawat luka di Poli 

Bedah RSUD Mgr. Gabriel Manek, SVD Atambua. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penelitian ini berpijak pada teori Self-Care Deficit dari Dorothea Orem (1971), 

yang menyatakan bahwa setiap individu memiliki kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan perawatan dirinya sendiri (self-care), termasuk perawatan kaki dan luka 

pada pasien diabetes mellitus. Kepatuhan perawatan luka pada penelitian ini diukur 

menggunakan kerangka Summary of Diabetes Self-Care Activities (SDSCA) yang 

dikembangkan oleh Toobert et al. (2000), yang menilai perilaku self-care meliputi 

pemeriksaan kaki, kebersihan kaki, dan penggunaan alas kaki yang tepat. Semakin 
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tinggi skor SDSCA subskala foot care, semakin baik tingkat kepatuhan pasien dalam 

merawat luka. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif untuk menggambarkan 

tingkat kepatuhan pasien diabetes mellitus dalam merawat luka. Penelitian 

dilaksanakan di Poli Bedah RSUD Mgr. Gabriel Manek, SVD Atambua pada 14 

Februari–25 April 2026. Populasi penelitian berjumlah 188 pasien DM yang memiliki 

luka, dengan sampel sebanyak 33 responden yang memenuhi kriteria inklusi 

(terdiagnosis DM tipe 1/2, memiliki luka yang sedang/pernah dirawat di Poli Bedah, 

usia ≥ 18 tahun, mampu berkomunikasi dengan baik, dan bersedia menjadi responden) 

dan dipilih menggunakan teknik purposive sampling.  

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner SDSCA (Summary of Diabetes Self-

Care Activities) subskala foot care (item 9–13, rentang skor 0–35), yang telah terbukti 

valid dan reliabel dengan nilai Cronbach's Alpha berkisar 0,60–0,85 (Toobert et al., 

2000; Tumanggor, 2019). Tingkat kepatuhan perawatan luka dikategorikan menjadi 

Patuh (skor ≥ 18) dan Tidak Patuh (skor < 18). Data dianalisis secara univariat dan 

disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Penelitian ini telah 

memperhatikan prinsip etika penelitian meliputi informed consent (otonomi), 

anonimity, dan confidentiality (kerahasiaan). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden pada penelitian ini meliputi karakteristik demografi 

dan karakteristik klinis luka, sebagaimana disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden (n=33) 

Variabel f % 

Usia   

28–37 tahun 5 15,2 

38–47 tahun 3 9,1 

48–57 tahun 9 27,3 
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58–67 tahun 10 30,3 

68–77 tahun 4 12,1 

78–84 tahun 2 6,1 

Jenis Kelamin   

Perempuan 10 30,3 

Laki-laki 23 69,7 

Pekerjaan   

IRT 8 24,2 

Guru 5 15,2 

Petani 14 42,4 

Pensiunan TNI 2 6,1 

Swasta 4 12,1 

Pendidikan   

SD 7 21,2 

SMP 5 15,2 

SMA/SLTA/STM 16 48,5 

S1 5 15,2 

Status Pernikahan   

Menikah 32 97,0 

Belum menikah 1 3,0 

Total 33 100,0 

Sumber: Data Primer, 2026 

Sebagian besar responden berada pada kelompok usia 58–67 tahun (30,3%) dan 

berjenis kelamin laki-laki (69,7%). Mayoritas responden bekerja sebagai petani 

(42,4%) dan berpendidikan SMA/SLTA (48,5%), serta hampir seluruh responden 

berstatus menikah (97,0%). 
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Tabel 2. Karakteristik Klinis Luka Responden (n=33) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer, 2026 

Seluruh responden (100%) mengalami ulkus diabetik, dengan lokasi luka 

terbanyak pada kaki kanan (57,6%). Sebagian besar responden telah menderita DM 

selama 1–5 tahun (54,5%) dan tidak memiliki riwayat ulkus/amputasi sebelumnya 

(90,9%), dengan stadium luka terbanyak berada pada stadium 2 (57,6%). 

Variabel f % 

Jenis Luka DM   

Ulkus diabetik 33 100,0 

Lokasi Luka   

Kaki kanan 19 57,6 

Kaki kiri 14 42,4 

Lama Menderita DM   

1–3 minggu 2 6,1 

1–5 bulan 8 24,2 

6–11 bulan 4 12,1 

1–5 tahun 18 54,5 

> 5 tahun 1 3,0 

Riwayat 
Ulkus/Amputasi 

  

Tidak ada 30 90,9 

Ada 3 9,1 

Stadium Luka   

Stadium 1 5 15,2 

Stadium 2 19 57,6 

Stadium 3 8 24,2 

Stadium 4 1 3,0 
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Tingkat Kepatuhan Perawatan Luka 

Tabel 3. Distribusi Tingkat Kepatuhan Perawatan Luka Responden (n=33) 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer, 2026 

Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar responden (51,5%) tidak patuh dalam 

melakukan perawatan luka, sedangkan responden yang patuh sebanyak 48,5%. 

Tingginya proporsi responden pada kelompok usia lanjut (58–67 tahun) sejalan 

dengan menurunnya aktivitas fisik dan perubahan komponen tubuh akibat penuaan 

yang berdampak pada sel beta pankreas, sehingga kadar gula darah lebih sulit dikontrol 

dan risiko luka ulkus diabetik meningkat (Rohmatulloh et al., 2024). Dominasi 

responden laki-laki diduga berkaitan dengan aktivitas kerja yang lebih berat serta 

kurangnya perhatian terhadap kesehatan kaki, sedangkan mayoritas responden bekerja 

sebagai petani yang aktivitasnya banyak menggunakan kaki sehingga rentan 

mengalami luka yang tidak segera dirawat dan berkembang menjadi ulkus diabetik 

(Susilawati et al., 2021). Tingkat pendidikan menengah (SMA/SLTA) yang dimiliki 

sebagian besar responden ternyata belum menjamin kepatuhan yang baik dalam 

perawatan kaki, menunjukkan bahwa pendidikan formal saja tidak cukup tanpa disertai 

edukasi kesehatan yang berkelanjutan (Susilawati et al., 2021). 

Seluruh responden mengalami ulkus diabetik yang merupakan komplikasi kronis 

akibat neuropati perifer, gangguan sirkulasi darah, dan infeksi akibat hiperglikemia 

yang berlangsung lama (Baedlawi & Hardika, 2023). Mayoritas responden telah 

menderita DM selama 1–5 tahun dengan stadium luka terbanyak pada stadium 2; 

semakin lama seseorang menderita DM, semakin besar risiko komplikasi kronis 

seperti neuropati dan ulkus kaki, sedangkan semakin tinggi stadium luka maka 

semakin intensif perawatan yang dibutuhkan untuk mencegah perburukan hingga 

amputasi (Hasnawati & Fadli, 2025). 

Tingkat Kepatuhan f % 

Tidak patuh 17 51,5 

Patuh 16 48,5 

Total 33 100,0 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden (51,5%) tidak 

patuh dalam melakukan perawatan luka. Kepatuhan dalam perawatan kaki merupakan 

upaya penting dalam mencegah ulkus diabetik, meliputi menjaga kebersihan kaki, 

memeriksa kaki secara rutin, serta menggunakan alas kaki yang sesuai (Susilawati et 

al., 2021). Rendahnya tingkat kepatuhan ini diduga disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan pasien mengenai pentingnya perawatan kaki, minimnya edukasi 

kesehatan, serta kebiasaan pasien yang belum terbiasa melakukan perawatan luka 

secara rutin. Dengan demikian, penderita DM memerlukan edukasi dan pendampingan 

berkelanjutan guna mencegah terjadinya komplikasi yang lebih berat. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Tingkat kepatuhan pasien diabetes mellitus dalam merawat luka di Poli Bedah 

RSUD Mgr. Gabriel Manek, SVD Atambua masih tergolong rendah, dengan lebih dari 

separuh responden (51,5%) tidak patuh dalam melakukan perawatan luka. 

Ketidakpatuhan ini diduga dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan, rendahnya 

kesadaran untuk melakukan pemeriksaan kaki secara rutin, usia lanjut, aktivitas 

pekerjaan yang berat, kurangnya dukungan keluarga, serta keterbatasan akses 

pelayanan kesehatan. 

Saran 

Rumah sakit dan tenaga kesehatan di Poli Bedah diharapkan meningkatkan 

edukasi dan penyuluhan kesehatan kepada pasien DM mengenai pentingnya perawatan 

kaki secara rutin untuk mencegah ulkus diabetik dan komplikasi lebih lanjut. Pasien 

dan keluarga juga diharapkan meningkatkan kesadaran dan keterlibatan aktif dalam 

perawatan kaki, menjaga pola makan, serta mendukung kepatuhan terhadap kontrol 

kesehatan secara teratur. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnyacuntuk 

mengembangkan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar serta desain 

analitik untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pasien 

diabetes mellitus dalam perawatan luka. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan jumlah sampel terbatas (33 

responden) di satu lokasi penelitian, sehingga hasil belum dapat digeneralisasikan 
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secara luas dan tidak menganalisis hubungan maupun pengaruh antarvariabel. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner self-report sehingga jawaban responden sangat 

bergantung pada kejujuran dan daya ingat responden, sementara faktor lain seperti 

dukungan keluarga, motivasi, dan kondisi psikologis belum diteliti secara mendalam. 
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